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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk lebih mengetahui penggunaan sebuah 

model pembelajaran pendidikan jasmani yang berbasis Blanded Learning. Blanded 

learning merupakan suatu pembelajaran yang menyatukan antara pembelajaran online, 

offline dan tatap muka, digunakan sebagai model pembelajaran masa kini dan masa 

depan. Jenis pembelajaran campuran (blanded learning) yaitu: 1). tatap muka: konten 

driver sebagian besar disampaikan secara tradisional 2). rotasi: siswa bergilir antara 

konten online dan tradisional pada jadwal tetap 3). Fleksibel: konten disampaikan 

secara online dengan sesi tradisional menyediakan jika diperlukan sesi lab online di 

lokasi tradisional 4). self-blend: siswa memilih untuk mengambil kursus online untuk 

melengkapi pembelajaran tradisional 5). driver online: ceramah kebanyakan 

disampaikan secara online dengan beberapa aplikasi tradisional sukarela. dengan 

adanya blanded learning kita dapat mempermudah penyampaian materi dan peserta 

didik agar lebih mudah memahami dan mengetahui manfaat teknologi yang ada dan 

lebih mengikuti perkembangan zaman seperti saat ini, maka dari itu peserta didik dan 

pendidik di tuntut untuk lebih meningkatkan kemauannya dalam belajar teknologi 

untuk mengatasi permasalahan yang ada seperti saat ini, sehingga proses pembelajaran 

akan dapat dilakukan dimana saja, kapan saja dan dengan siapa saja sehingga dapat 

menghasilkan suatu pembelajaran yang efektif dan efesien dan tentunya tidak 

membosankan. 

 

Kata kunci: model pembelajaran, blanded learning, pendidikan jasmani, olahraga 

dan kesehatan 

 

PENDAHULUAN 

Dalam menghadapi era modernisasi seperti saat ini pendidikan menjadi elemen yang sangat 

penting untuk dapat bersaing dan mengikuti dengan negara-negara yang ada di dunia. Di era saat ini 

negara sangat membutuhkan perkembangan sumber daya manusia yang berkualitas hal itu dapat 

ditunjukan melalui pendidikan. Dimana pendidikan dapat mencetak generasi masa depan yang 

berkualitas, dan berkembang sebagai manusia yang dapat berguna bagi nusa dan bangsa. Salah 

satunya dapat dilakukan melalui pendidikan olahraga, olahraga seperti saat ini sangat digemari 

banyak orang bahkan dari semua kalangan serta dapat mengembangkan berbagai prestasi yang ada 

pada dirinya dengan tujuan dapat bersaing dengan negara-negara lain. 

Seiring adanya masa pandemi COVID-19 seperti saat ini dengan bertambah luasnya dengan 

berbagai cara untuk memutus rantai penyebarannya sehingga dalam proses pembelajaran juga terjadi 

kendala seperti pembelajaran secara tatap muka juga terganggu karena pembelajaran olahraga sendiri 

identik dengan aktifitas fisik, kemudian seiring berkembangnya zaman dari mulai tahun ke tahun juga 

dalam dunia pendidikan sekarang teknologi juga sangat berkembang dengan pesat, dan masih banyak 

dari pendidik yang kurangnya pengetahuan tentang teknologi yang semakin canggih seperti saat ini, 

dan masih banyak dalam dunia pendidikan seperti saat ini dalam proses pembelajaran masih belum 

bisa memanfaatkan teknolgi dan media secara maksimal yang dapat membuat suasana proses belajar 

mengajar lebih menyenangkan. Dengan melihat keadaan seperti saat ini dan seiring perkembangan 
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teknologi dalam dunia pendidikan kemudian ada metode pengajaran inovatif yang disebut blended 

learning.  

Blended learning adalah kombinasi pembelajaran online, pembelajaran tatap muka (offline), 

dan pengalaman di dunia nyata, kombinasi komponen-komponen di atas dapat memberikan 

keunggulan tersendiri di belajar hasil dari siswa (Priambodo, 2020). Salah satu tujuan blended 

learning adalah memfasilitasi siswa dengan berbagai gaya belajar, karena dalam Blended Learning 

mencakup beberapa model pembelajaran yaitu tatap muka, online, dan offline (Fathoni, 2018). 

 

PEMBAHASAN 

Pendidikan Jasmani 

Pendidikan jasmani merupakan suatu bagian integral /penting dari suatu proses pendidikan 

secara keseluruhan, yaitu suatu proses pendidikan yang dilakukan melalui  suatu kegiatan fisik untuk 

dapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuan organic, neuromuscular, interperaktif, social, 

dan emosional menurut (Winarno, dkk 2012). 

Murcia, dkk (2009) menyatakan pendidikan jasmani adalah pengaturan yang sangat baik 

untuk mengembangkan sikap yang disukai terhadap aktivitas fisik dan olahraga pada tahap kritis 

seperti remaja. Fakta bahwa siswa menganggap penting pendidikan jasmani dan menganggapnya 

berguna untuk masa depan mereka adalah salah satu tujuan utama guru. Jadi pendidikan jasmani itu 

penting karena seorang siswa paham bahwa dari pendidikan jasmani siswa dapat mengembangkan 

aktivitas fisiknya dan mengembangkan potensi yang ada pada dirinya, sebab akan bermanfaat bagi 

masa depannya karena masa depan siswa yang baik dan berprestasi itu merupakan salah satu tujuan 

dari seorang guru. 

Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang menggunakan aktivitas jasmani sebagai 

sarana untuk membantu individu memperoleh keterampilan, kebugaran, pengetahuan, dan sikap yang 

berkontribusi pada perkembangan dan kesejahteraan yang optimal (Fisette & Wuest, 2018). Jadi 

pendidikan jasmani itu dapat membantu siswa dalam memperoleh keterampilan, kebugaran, 

pengetahuan serta sikap dengan melalui aktivitas fisik yang nantinya akan dapat mempengaruhi pada 

pengembangan dan juga kesejahteraan mereka. 

 

Blended Learning 

  Testa (2011) berpendapat bahwa blended learning perlu digunakan dengan terampil untuk 

memaksimalkan manfaatnya bagi siswa dalam mencapai hasil belajar yang tertuang dalam modul 

yang dipelajari.  Kemudian dalam pendidikan tinggi, salah satu pendekatan yang menggabungkan 

pembelajaran aktif dan teknologi adalah pembelajaran campuran (blended learning) menurut (Keogh 

dkk, 2017). Jenis pembelajaran campuran adalah: tatap muka (konten driver sebagian besar 

disampaikan secara tradisional), rotasi (siswa bergilir antara konten online dan tradisional pada 

jadwal tetap), fleksibel (konten disampaikan secara online dengan sesi tradisional menyediakan jika 

diperlukan sesi lab online di lokasi tradisional), self-blend (siswa memilih untuk mengambil kursus 

online untuk melengkapi pembelajaran tradisional), dan driver online (ceramah kebanyakan 

disampaikan secara online dengan beberapa aplikasi tradisional sukarela). 

Blended learning adalah pembelajaran masa kini dan masa depan yang harus dikuasai oleh 

dosen, dimana mereka berupaya untuk menyatukan system pembelajaran offline (non-online) dan 

online menurut (Winarno dkk, 2017). Pembelajaran online dan offline diharapkan dapat memfasilitasi 

siswa yang memiliki gaya belajar visual dan auditorial. Karena dalam pembelajaran online dan offline 

ini menyediakan media pembelajaran berupa video yang berisi gerak keterampilan serta diberikan 

bunyi-bunyian penjelasan terkait gerak keterampilan yang dipelajari siswa. Kemudian dalam 

pembelajaran tatap muka materi pembelajaran diperkuat dengan kehadiran guru dengan pemahaman 

yang diperoleh siswa selama pembelajaran online dan offline (Fathoni, 2018). 
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Efektivitas Pembelajaran Menggunakan Blanded Learning 

Hasil penelitian saat ini menunjukkan bahwa blended learning adalah masa depan dan cara 

terbaik untuk memanfaatkan waktu perkuliahan, hanya membawa teknologi ke dalam kelas saja tidak 

cukup, guru dan siswa harus dilatih untuk menggunakan teknologi (Al Awamleh, 2020). 

Hasil penelitian ini menunjukkan perbedaan yang jelas dalam mendukung blended learning 

di bidang kognitif pada mata pelajaran atletik. Secara umum, kami menganggap bahwa sifat 

pendidikan jasmani sebagai mata pelajaran sekolah sekarang memerlukan penggunaan pembelajaran 

campuran. Kami menganggap bahwa aspek subjek yang berkaitan dengan pendidikan, dengan 

kognisi, mungkin sangat diuntungkan dari kursus pembelajaran campuran yang dirancang dengan 

tepat, sedemikian rupa untuk memperkuat aspek lainnya, yaitu aktivitas fisik menurut (George & 

Spyros, 2016). 

Pada sebuah institusi PELATNAS program blended learning juga sudah mulai diterapkan, 

karena kebanyakan siswa mengalami beberapa kesulitan dalam mengatur antara jadwal belajar dan 

pelatihan mereka. Dalam pelatnas ini siswa tidak hanya dituntut meraih prestasi non akademik, tetapi 

pendidikan akademik juga perlahan mulai ditingkatkan, agar produk dari pelatnas juga memiliki 

kapasistas intektual yang mumpuni guna bersaing di kancah internasional (Priambodo dkk, 2020). 

Huy, dkk, (2020) menyatakan di bidang pelatihan bulu tangkis bagi siswa pendidikan jasmani 

tren ini juga berkembang. Kemanjuran pembelajaran campuran sebagai model pengajaran dan 

pembelajaran yang efektif telah menarik perhatian banyak guru, administrator, dan peneliti dalam 

pendidikan jasmani. Selain potensi manfaatnya, pola pembelajaran baru ini juga menimbulkan 

tantangan seperti kesenjangan digital dalam ruang kelas, akses ke perangkat pembelajaran, 

metodologi pengajaran dan gaya belajar yang coba diatasi oleh penelitian pendidikan jasmani. 

Blended learning dianggap sebagai salah satu desain pedagogis yang paling penting, blended 

learning didefinisikan sebagai kombinasi optimal dari Face to Face (FTF) dan pendidikan online. 

Komponen online membutuhkan perencanaan yang matang sesuai dengan kebutuhan siswa, kapasitas 

lembaga dan materi pelajaran untuk mengoptimalkan penggunaan strategi pembelajaran aktif. 

Blended learning menghadapkan siswa pada pengalaman belajar yang otentik dan bermakna dengan 

umpan balik yang lebih besar, fleksibel, dan pembelajaran aktif (Bayyat, 2020) 

Menurut hasil penelitian Vohle (2017) perencanaan dan implementasi format kursus 

pengajaran baru dengan blended learning dan Social Video Learning dapat digolongkan sebagai 

sukses ( kelayakan) dan secara khusus mendukung pembelajaran (orientasi target) dalam pendidikan 

lanjutan pelatih sepak bola Jerman. 

Abdel-Aal, (2016) menyimpulkan bahwa penemuan utama dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan instruksi pembelajaran campuran memiliki arti praktis yang berkaitan dengan 

peningkatan prestasi siswa dalam mata pelajaran keterampilan bola basket. Peningkatan peningkatan 

untuk kelompok eksperimen adalah hasil dari penerapan e-learning campuran. 

Pendekatan pembelajaran campuran fleksibel dalam menyajikan konten, telah terbukti 

berpotensi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengalaman belajar, dan dipersonalisasi 

sehingga memudahkan siswa untuk berkontribusi dan belajar sesuai kemampuan mereka sendiri. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jani, dkk (2018) mengidentifikasi efektivitas blended learning 

sebagai pendekatan inovatif pada strategi dan kesadaran taktik dalam memecahkan masalah 

permainan dan pengambilan keputusan melalui permainan bola tangan berdasarkan metode Teaching 

Games for Understanding. 

Winarno dkk, (2017) menyimpulkan bahwa pembelajaran bola voli dengan model blended 

learning yang terintegrasi dengan sistem manajemen pembelajaran sangat cocok diterapkan. Blended 

learning dapat memfasilitasi kegiatan belajar siswa untuk selalu dilaksanakan dimana saja dan kapan 

saja. Mahasiswa dapat memanfaatkan semua sumber belajar untuk meningkatkan tingkat 

keterampilan mereka dalam permainan bola voli di luar jadwal perkuliahan dengan materi yang dapat 

diakses melalui e-learning. 

Penelitian sebelumnya menurut Al-Hadidi (2013) menyimpulkan bahwa blended learning 

meningkatkan dan mengembangkan tingkat kinerja siswa dalam mempelajari keterampilan mengoper 
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bola di bawah tangan, menggunakan metode klasik, yang bergantung pada parafrase instruktur, dan 

membuat spesimen pendidikan menyebabkan peningkatan dan pengembangan tingkat kinerja untuk 

keterampilan mengoper bola voli di bawah tangan, menggunakan teknologi modern yang 

direpresentasikan dalam pembelajaran campuran lebih baik daripada menggunakan metode normal, 

blended learning menyebabkan efek yang lebih besar pada keterampilan mengoper bola di bawah 

tangan daripada metode normal. 

Fathoni (2018) menyatakan dalam penelitiannya bahwa uji keefektifan dalam penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa blended learning dan media pendukung juga membuat pembelajaran 

menjadi lebih efektif. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil belajarnya terdapat peningkatan nilai 

tes siswa terkait materi yang dipelajar. 

 

KESIMPULAN 

Blanded learning adalah suatu model pembelajaran yang menyatukan antara pembelajaran 

online, offline dan tatap muka, digunakan sebagai model pembelajaran masa kini dan masa depan, 

karena dengan adanya blended learning nanti kita dapat mempermudah penyampaian materi dan juga 

peserta didik agar lebih mudah memahami dan mengetahui manfaat teknologi yang ada dan lebih 

mengikuti perkembangan zaman seperti saat ini maka dari itu peserta didik dan pendidik di tuntut 

untuk lebih meningkatkan kemauannya dalam belajar teknologi untuk mengatasi permasalahan yang 

ada seperti saat ini.  

Dengan seiring berkembangnya teknologi dalam dunia pendidikan seperti saat ini dalam 

pemanfaatan model blended learning di pendidikan jasmani dengan melihat keadaan seperti saat ini 

merupakan sangat membantu pendidik maupun peserta didik dalam proses pembelajaran, dan tentu 

dengan adanya pembelajaran model blended learning ini akan memberi dampak yang baik bagi 

pembelajaran, karena blended learning sendiri merupakan gabungan dari tiga elemen yaitu tatap 

muka, online dan offline sehingga dengan adanya model pembelajaran seperti itu sehingga dapat 

dilakukan dimana saja, kapan saja dan dengan siapa saja sehingga dapat menghasilkan suatu 

pembelajaran yang efektif dan efesien dan tentunya tidak membosankan. 
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